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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Berbaga jenis layanan dan kegiatan perlu dilakukan sebagai
penyelenggaraan pelayanan bimbingan konseling terhadap sasaran layanan, yaitu
peserta didik.Salah satu layanan dalam bimbingan konseling adalah layanan
konseling individual .Y aitu untuk mengembangkan potensi siswa dan membantu
pemecahan masalah yang dihadapinya, perlu ada kegiatan layanan bimbingan dan

konseling yang terorganisir, terprogram, dan terarah.

A. Tinjauan Tentang Konsep Layanan Konseling Individual
a. Pengertian Layanan Konseling Individual

Menurut Tohirin. Konseling individu merupakan salah satu jenis
layanan yang dapat dilaksanakan konselor untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya.'?

Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi, Layanan konseling
individual adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkikan
peserta didik yang mendapatkan layanan langsung secara tatap muka
dengan guru pembimbing / konselor dalam rangka pembahasan dan

pengentasan permasal ahannya.'®

12Tohirin, Bimbingan Dan Konsdling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta; PT Raja
Grafindo Persada, 2007), hal. 164

13 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di
Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Putra, 2008), Hal.63
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Dan Sofyan S. Willis mengatakan bahwa, pengertian konseling
individual mempunyai makna yang spesifik dalam arti pertemuan konselor
dengan klien secara individual, dimana terjadi hubungan konseling yang
bernuansa rapport, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk
pengembangan pribadi klien serta klien dapat mengantisipasi masalah —
masalah yang dihadapinya.’*

Serta dipertegas oleh Mukhlishah, bahwa layanan konseling
individual adalah layanan konseling yang diselenggarakan oleh
pembimbing / konselor terhadap klien dalam rangka pengentasan masalah
pribadi klien. Layanan individua ini berlangsung dalam suasana yang
komunikatif karena antara konselor dengan klien bertatapmuka secara
langsung dan membahas masalah - masalahyang di alami klien, sehingga
sangat memungkinkan bersifat rahasia yang butuh untuk dipecahkan.*®

Dari beberapa pengertian di atas dapat dissmpulkan bahwa
Layanan Konseling Individua adalah suatu layanan konseling yang
dilaksanakan oleh konselor kepada klien untuk membantu klien
terentaskan dari masalah yang dihadapinya dengan suasana yang
komunikatif secara face to face, sehingga klien dapat berkembang menjadi
pribadi yang dapat mengantisipasi masalah — masalah yang dihadapinya.

Bimbingan untuk pengembangan berarti bantuan untuk

pengembangan potensi klien agar mencapai taraf perkembangan yang

14 sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori Dan Praktek, (Bandung; Alfabeta,2013),

hal 32

SMukhlishah, Administrasi Dan Manajemen Bimbingan Konseling Di Sekolah, (Jakarta:
CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), Hal.117
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optimal. Proses bimbingan dan konseling berorientasi pada aspek positif
artinya selalu melihat klien dari segi positif (potensi, keunggulan) dan
berusaha menggembirakan klien dengan menciptakan situasi proses
konseling yang kondusif untuk pertumbuhan klien. Sedangkan bimbingan
untuk mengantipas masalah bertujuan agar klien mampu mengatasi
masal ahnya setelah dia mengenal, menyadari dan memahami potens serta
kelemahan, dan kemudian mengarahkan potensinya untuk mengatasi

masal ah dan kelemahan.

b. Tujuan Layanan Konseling Individual

Layanan konseling individual ini bertujuan untuk mengentaskan
permasalahan klien, sebab dengan layanan ini klien diharapkan dapat
memahami  kondis dirinya sendiri, lingkugannya, permasalahan -
permasalahan yang dihadapi, kekuatan dan kelemahan yang ada pada
dirinya sehinggaklien dapat mengatasi permasal ahan yang dihadapinya.

Sedankan menurut Tohirin; tujuan layanan konseling individual
adalah agar klien memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya,
permasalahan yang dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga
klien mampu mengatasinya. Dengan kata lain, konseling individual
bertujuan untuk mengentaskan masalah yang di alami klien.’

Secara lebih khusus tujuan layanan konseling individual adalah

merujuk pada fungsi-fungsi bimbingan dan konseling.Pertama; merujuk

%lbid,.
7Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) Edisi
Revis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 158
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pada fungsi pemahaman, maka tujuan layanan konseling individual adalah
melalui layanan konseling individual klien dapat memahami seluk — beluk
masalah yang di alami secara mendalam dan komprehensif, serta positif,
dan dinamis.Kedua; merujuk kepada fungsi pengentasan, maka layanan
konseling individual bertujuan untuk mengentasan klien dari masalah yang
di hadapinya, ketiga; merujuk pada fungsi pemahaman dan pemeliharaan,
tujuan layanan konseling individual adalah untuk mengembangkan
potensi-potensi individu dan memlihara unsur-unsur positif yang ada pada

diri klien.*®

c. Materi Layanan Konseling Individual
Materi yang digunakan dalam layanan konseling individual adalah
sebagal berikut:
a) Layanan konseling dalam bidang pribadi, yang meliputi masalah-
masal ah siswa, yaitu masal ah-masal ah yang berkenaan dengan;
1) Kebiasaan dan sikap dalam beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa
2) Pengenalan dan penerimaan perubahan, pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan psikis yang terjadi padadiri sendiri.
3) Pengenalan tentang kekuatan diri sendiri, bakat dan minat serta

penyaluran dan pengembangannya.

18Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2007), Hal. 163-164
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4) Pengendlan tentang kelemahan diri sendiri dan upaya
penanggulangannya

5) Kemampuan mengambil keputusan dan pengarahan diri sendiri

6) Perencanaan dan penyel enggaraan hidup sehat

b) Layanan dalam bimbingan sosial, yang membahas dan mengentaskan

masalah — masalah hubungan sosial siswa, yaitu masalah-masalah

yang berkenaan dengan;

1. Kemampuan berkomunikasi

2. Kemampuan bertingkah laku yang berhubungan dengan sosial
masyarakat, dengan menjunjung tinggi tata krama, norma dan
nilai-nilai agama, adat — istiadat dan kebiasaan yang berlaku.

3. Hubungan dengan teman sebaya

4. Pemahaman dan pelaksanaan disiplin peraturan sekolah

5. Pengenalan dan pengalaman pola hidup sederhana yang sehat dan
bergotong royong

c) Layanan dalam bimbingan belgjar, yang membahas masal ah-masalah

belgjar siswa, yaitu masalah-maslaah yang berkenaan dengan;

1. Motivas dan tujuan belgjar dan latihan

2. Sikap dan kebiasaan belgjar

3. Kegiatan dan disiplin belgjar serta berlatih secara efektif, efisien
dan produktif

4. Penguasaan materi pelgjaran dan latihan/keterampilan

5. Keterampilan teknis belgjar
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6. Pengenalan dan pemanfaatan kondisi fisik, sosiad dan budaya
disekolah dan lingkungan sekitar

7. Orientas belgjar diperguruan tinggi

d) Layanan dalam bidang karier, yang membahas dan mengentaskan

masalah-masalah pekerjaan dan perkembangan karier siswa, yaitu

masal ah-masal ah yang berkenaan dengan;

1. Pilihan dan latihan keterampilan

2. Orientasi dan informasi pekerjaan/karier, dunia kerja dan upaya
memperoleh penghasilan

3. Orientasi dan informas |lembaga-lembaga keterampilan (lembaga
kerja/industri) sesuai dengan pilihan pekerjaan dan arah
pengembangan karier

4. Pilihan, orientasi dan informasi perguruan tinggi Sesuai dengan
arah pengembangan karier.

Materi yang dapat di angkat ada beberapa macam yang tidak
terbatas, baik secara individu (dalam segenap bidang bimbingan, yaitu;
bimbingan pribadi, sosial, belgjar, dan karier).

Setiagp siswa secara individu dapat membawa masalah yang
dialaminya kepada guru pembimbing. Lebih lanjut, guru pembimbing akan

dapat melayani semua siswa dengan berbagai permasal ahannya itu, tanpa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



21

membedakan priadi siswa ataupun permasalahannya yang dapat

dihadapinya.®

d. Penyelenggaraan Layanan Konseling Individual
Pada dasarnya layanan konseling individu dapat terselenggara
dengan melalui;

1) Inigiatif klien (daldam ha ini siswa), konselor tidak boleh hanya
sekedar menunggu saja kedatangan klien, tetapi harus aktif
mengupayakan agar siswa yang bermasalah menjadi sadar bahwa
dirinya bermasalah dan menjadi sadar bahwa mereka memerlukan
bantuan untuk menyelesaikan masalah — masalah tersebut. Upaya ini
dilakukan melalui ceramah yang disertai tanya jawab dengan siswa
tentang apa, mengapa dan bagaimana konseling individual itu. Is
ceramah itu harus bisa meyakinkan siswa bahwa dengan konseling
individual itu benar-benar bermanfaat dan perlu, serta dijamin
kerahasiaannya, sehingga siswa dengan sukarela akan datang sendiri
kepada guru pembimbing / konselor untuk mengkonsultasikan
masalah-masalah mereka. Salah satu kriteria keberhasilan layanan
konseling individual ini adalah semakin banyak siswa yang
mendatangi guru pembimbing / konselor untuk meminta layanan

konselng individua ini.

Mukhlishah, Administrasi dan Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah, (Jakarta:
CV. Dwi Putra Pustaka Jaya, 2012), Hal. 118-120
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2) Guru pembimbing / konselor dapat pula memanggil siswa untuk
mengkonsultasikan masalahnya kepada guru pembimbing/konselor.
Pemanggilan ini didahului oleh analisis yang mendalam tentang
perlunya siswa untuk dipanggil.

3) Guru pembimbing/konselor dapat pula melalui perantara orang lain,
misalnya; Kepala Sekolah, Wali Kelas, Guru Mata Pelgjaran, Orang
tua atau pihak-pihak tertentu. Guru  pembimbing/konselor
melaksanakan layanan konseling secara intensif dengan menerapkan
berbaga teknik konselor, dan teknik pengungkapan masalah sampai
dengan teknik pengubahan tingkah laku.

Waktu layanan konseling individu dapat diselenggarakan
sesual dengan keperluan dan perkembangan pembahasan masalah
Siswa, serta sesuai dengan waktu yang tersedia pada siswa dan guru
pembimbing/ konselor misalnya 30 menit, 1 jam atau lebih dan juga
dapat pula memperoleh layanan konseling lebih dari satu kali untuk

satu masal ah atau masalah yang berbeda 2

e. Kegiatan Pendukung Layanan Konseling Individual
Sebagaimana layanan-layanan yang lain, layanan konseling
individual juga memerlukan kegiatan pendukung, adapun kegiatan

pendukung layanan konseling individual adalah;?!

2Mukhlishah, Administrasi Dan Manajemen Bimbingan Konseling Di Sekolah, (Jakarta:
CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), Hal.118-122

T ohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) Edisi
Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal.161-162

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



23

1. Aplikas instrumentasi
Dalam layanan konseling individual, hasil instrumentasi baik
berupa tes maupun non-tes dapat digunakan langsung maupun tidak
langsung dalam layanan. Hasil tes, hasil ujian, hasl AUM (Alat
Ungkat Masalah), Sosiometri Angket dan lain sebagainya dapat
dijadikan dasar untuk pemberian bantuan atau layanan kepada
individu.
2. Himpunan Data
Seperti halnya hasil instrumentasi, data yang tercantum dalam
himpunan data selain dapat dijadikan pertimbangan untuk memanggil
siswa, juga dapat dijadikan sebagai konten (is)) yang diwacanakan
dalam layanan konseling individual. Selanjutnya, data proses dan hasil
layanan harus di dokumentasikan di dalam himpunan data.
3. Konferensi Kasus
Konferens kasus bertujua untuk memperoleh data tambahan
tentang klien dan untuk memperoleh dukungan serta kerja sama dari
berbagai pihak terutama pihak yang di undang dalam konferensi kasus
untuk pengentasan masalah klien. Konferensi kasus bisa dilaksanakan
sebelum dan sesudah dilaksanakannya layanan  konseling
individual .Pelaksanaan konferensi kasus setelah layanan konseling
individual, dilakukan untuk tindak lanjut layanan.Kapan pun

konferensi kasus dilaksanakan, rahasia klien harus tetap terjaga.
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4. Kunjungan Rumah
Kunjungan rumah bertujuan untuk memperoleh data tentang
Klien. Selain itu juga untuk memperoleh dukungan dan kerjasama dari
orang tua dalam rangka mengenaskan masalah dari klien. Kunjungan
rumah bisa dilaksanakan sebelum dan sesudah layanan konseling
individual. Apabila konselor sulit untuk melakukan kunjungan rumah,
maka bisa digantikan dengan mengundang orang tua atau anggota
keluarga lain ke sekolah untuk membicarakan masalah klien.
5. Alih Tangan Kasus
Tidak semua masalah yang di alami klien menjadi kewenangan
konselor untuk menanganinya.Masalah-masalah yang di alami siswa
seperti; criminal, penyakit jasmani, keabnormalan akut, spiritual dan
guna-guna merupakan beberapa masalah yang tidak menjadi
wewenang konselor untuk menanginya. Apabila masalah-masalah di
atas terjadi pada klien, dank lien datang kepada konselor untuk
meminta bantuan, maka konselor harus mengalihkan tanggun jawab
memberikan layanan kepada pihak lain yang lebih mengetahui. Alih
tangan kasus juga bisa di lakukan oleh konselor untuk aplikas
instrument yang tidak menjadi kewenangannya. Proses alih tangan

kasus harus seizin klien dengan tetap menjaga asas kerahasiaan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



25

f. Tahap-Tahap Layanan Konseling Individual
Secara umum proses konseling individual dibagi atas tiga tahapan
yaitu; tahap awa konseling, tahap pertengahan (tahap kerja), dan tahap
akhir konseling. %2
1) Tahap Awal Konseling
Tahap ini disebut juga tahap definisi masal ah, karena tujuannya
adalah konselor bersama klien mampu mendefinisikan masalah klien
yang ditangkap dari pesan-pesan klien dalam proses konseling itu.
Adapun yang dilakukan oleh konselor dalam proses konseling
tahap awal adalah:
a. Membangun hubungan konseling dengan melibatkan klien yang
mengalami masalah.

Pada tahap ini konselor berusaha untuk membangun
hubungan dengan cara melibatkan klien dan berdiskusi dengan
klien. Hubungan tersebut dinamakan a working relationship, yaitu
hubungan yang berfungsi, bermakna, dan berguna.Kunci
keberhasilan tahap ini di antaranya ditentukan oleh keterbukaan
konselor dan keterbukaan klien.Keterbukaan klien untuk
mengungkapkan semua masalahnya sangat bergantung pada

kepercayaan klien terhadap konselor.

ZAhmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung : PT.
Refika Editama, 2005 ), hal. 10-15

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



26

b. Memperjelas dan mengidentifikasi masalah.

Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baik, berarti
kerjasama antara konselor dengan klien bisa dilanjutkan dengan
mengangkat isu, kepedulian, dan masalah yang di aami
klien.Biasanya klien merasa kesulitan untuk menjelaskan
masal ahnya, klien hanya mengetahui gejala-gejala masalah yang di
alaminya.Klien juga sering tidak mengetahui potensi yang dimiliki
yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah.Tugas konselor
adalah membantu mengembangkan potensi klien sehingga dengan
kemampuannya sendiri klien dapat mengatasi masalahnya sendiri.

c. Membuat penjajakan aternative bantuan untuk mengatasi masalah

Konselor berusaha menjgaki kemungkinan rancangan
bantuan yang mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan
semua potensi klien dan lingkungannya yang tepat untuk mengatasi
masal ahnya.

d. Menegosiasikan kontrak

Kontrak konselor dengan klien mengenai waktu, tempat,
tugas dan tanggung jawab konselor dank lien, tujuan dan kerjasama
lainnya perlu dilakukan pada tahap ini.Kontrak itu untuk mengatur
kegiatan konseling.

2) Tahap Pertengahan Konseling
Tahap ini disebut juga tahap kerja, yang bertujuan untuk

mengolah atau mengerjakan masalah klien (bersama klien) yang telah
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di definisikan bersama di tahap awal tadi. Kegiatan selanjutnya adalah
memfokuskan pada; (1) penjelgahan masalah yang di alami klien, dan
(2) bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali
apa-apa yang telah dijelgjah tentang masalah klien.

Menilai kembali masalah klien akan membantu klien
memperoleh pemahaman baru, alternative baru, yang mungkin berbeda
dengan sebelumnya. Pemahaman ini akan membantu dengan membuat
keputusan dan tindakan apa yang akan digunakan untuk mengatasi
masalah tersebut. Dengan adanya pemahaman baru berarti ada
dinamika pada diri klien untuk melakukan perubahan dalam mengatasi
masalahnya. Adapun tujuan dalam tahap pertengahan ini adalah
sebagal berikut :

a. Menjelgahi dan mengeksplorasi masalah serta kepedulian Kklien
dan lingkungannya dalam mengalami masalah tersebut.
b. Menjagaagar hubungan konseling selalu terpelihara.
c. Proseskonseling agar berjalan sesua kontrak.
3) Tahap akhir konseling

Tahap akhir disebut juga tahap tindakan, tahap ini bertujuan
agar klien mampu menciptakan tindakan-tindakan positif seperti
perubahan perilaku dan emosi, serta perencanaan hidup masa depan
yang positif setelah dapat mengatasi masalahnya. Klien akan mandiri,

kreatif dan produktif.
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Cavanagh (1982) menyebut ahap in dengan istilah termination.

Padatahap ini konseling ditandai dengan beberapa hal berikut ini;

a. Menurunnya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah konselor
menanyakan keadaan kecemasannya.

b. Adanya perubahan perilaku klien ke arah yang lebih positif, sehat
dan dimanik.

c. Adanya tujuan hidup yang jelas dimasa yang akan datang dengan
program yang jelas pula.

d. Terjadinya perubahan sikap yang positif terhadap masalah yang
dialaminya, dapat mengoreks diri dan meniadakan sikap yang
suka menyalahkan dunia luar, seperti orang tua, teman, dan

keadaan yang tidak menguntungkan.

B. Tinjauan Tentang Konsep Keterampilan Komunikas K onselor

Komunikas merupakan keterampilan dasar dalam proses konseling,
komunikasi konseling adalah hubungan atau interaksi yang berlangsung antara
konselor dengan konseli, yang terjadi pada situasi khusus dengan tujuan —
tujuan yang khusus pula seperti penyelesaian masalah.K omunikasi merupakan
hal yang sangat penting.Karena dengan komunikasi manusia mampu
memenuhi kebutuhan yang bersifat fissk maupun yang bersifat kejiwaan.
Tujuan utama dari komunikasi adalah pengiriman pesan-pesan dari seseorang
da diterima oleh orang lain atau sekelompok orang dengan efek dan umpan

balik yang langsung.
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a. Pengertian Keterampilan Komunikasi Konselor
Untuk memberikan definisi yang tepat terhadap pengertian
tersebut, perlu terlebih dahulu penulis jelaskan pengertian komunikasi dan
pengertian konselor terlebih dahulu.
1) Pegertian komunikasi
Menurut Moh. Surya dalam bukunya psikologi konseling,
komunikasi adalah suatu proses pemindahan informasi antara dua
orang manusia atau lebih, dengan menggunakan symbol — symbol
bersama.?®
Menurut Idrus BA (dalam kartini — kartono), komunikas
adalah suatu hubungan yang tercipta yang tumbuh dan berkembang
dalam suatu proses diantara dua orang atau lebih, dimana yang satu
pihak menyampaikan berita atau keinginan, fikiran dan perasaan,
sedangkan pihak yang lain menanggapi (mau di gjak komunikasi).?*
Menurut AF. Stoner (dalam AW widjaja), komunikasi adalah
proses dimana seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara

pemindahan peran.?®

ZMoh. Surya, Psikologi Konseling, (Bandung : Bani Quraisy, 2003), hal. 118

2 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar — dasar pelaksanaannya, (Jakarta: Rajawali :
1985), hal. 53

%5 AW. Widjaja, Komunikasi, (pelembang : Bani Aksara, 1986), hal. 8
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Sedangkan menurut Rogers dan D. lauwrance (1981)
menjelaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang
atau lebih melakuan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya
yang akan tiba pada saling pengertian.?®

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi adalah suatu bentuk interaksi manusia dengan manusia
lain yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya yang akan
menimbulkan suatu pengertian.

2) Pengertian konselor

Konselor dalam bahasa inggris disebut counselor atau helper,
mereka petugas khusus yang berkualifikass dalam bidang
konseling.Dalam counseling for all, di dalamnya terdapat kegiatan
bimbingan (guidance). Banyak orang yang mengatakan bahwa
konselor adalah orang yang memberikan pertolongan kepada orang
lain dalam menyel esaikan masalah pribadi.?’

Menurut Taylor, konselor adalah pembantu yang mempercepat
proses seseorang yang dibantunya (konseli) itu untuk membuat pilihan
yang wajar bagi masa depan dan juga bagi seluruh kehidupannya.?®

Beberapa definisi konselor di atas dapat disimpulkan bahwa
konselor adalah seseorang yang memiliki keahlian khusus dalam

memberikan bantuan yang bersifat non-materi kepada konseli atau

% Hartono dan Boy S, Psikologi Konseling, (Surabaya: UNIPA, 2006), hal. 57

2’Muhd. Mansur. A, Proses Konseling, (Slangor: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1987), hal .
119

Bbid, hal . 155
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seseorang yang mengalami masalah dan membutuhkan pertolongan
untuk memecahkan permasal ahannya tersebui.

Dari definisi komunikasi dan definis konselor maka dengan
demikian dapat di simpulkan bahwa keterampilan komunikasi konselor
adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang
memberikan bantuan bersifat non-materi untuk berinteraksi dengan
konseli atau seseorang yang membutuhkan bantuan dalam proses
konseling untuk terpecahnya suatu permasalahan yang dihadapi oleh
konseli.

Menurut Santrock (2007) menyatakan bahwa keterampilan
komunikasi adalah keterampilan yang diperlukan konselor dalam
berbicara, mendengar, mengatasi hambatan komunikasi verbal,
memahami komunikasi non verbal dari klien dan mampu memecahkan
konflik secara konstruktif.?

Keterampilan komunikasi adalah keterampilan utama yang
harus dimiliki untuk mampu membina hubungan yang sehat di mana
sgja, di lingkungan sosial, sekolah, usaha, dan perkantoran atau di
mana sgja.*°

Dalam pembahasan ini, peneliti menekankan pada komunikasi
dalam bidang konseling yaitu suatu hubungan atau interaksi antara dua

orang (konselor dan konseli) yang sifatnya dinamis, disenggja, dan

Supratiknya, Tinjauan Psikologis Komunikasi Antar Pribadi, (Y ogyakarta: Kanisius,
1995), hal.8

Ohttp://www.komunikasi praktis.com/2014/10/keterampil an-komunikasi-pengertian.html,

di akses padatanggal; 09-12-14
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situas yang terjadi bersifat khusus serta hubungan yang tercipta
biasanya lebih akrab dan tertuju pada pemberian bantuan.Dalam hal
ini, di fokuskan pada pemberian bantuan yang berupa bantuan untuk
meningkatkan perkembangan pribadi siswa, dengan menggunakan
keterampilan komunikasi konselor sehingga dapat membantu siswa

untuk terentaskan dari permasalahan yang dihadapinya.

b. Keterampilan Dasar Berkomunikasi

Agar mampu memulai, mengembangkan dan memelihara
komunikasi yang akrab, hangat dan produktif dengan orang lain, maka
konselor perlu memiliki sgumlah keterampilan dasar berkounikasi.
Menurut Johnson (1981), beberapa keterampilan dasar yang dimaksud

adalah sebagai beikut: 3
1. Konselor harus mampu saling memahami, kemampuan ini terdiri dari :
sikap percaya, pembukaan diri, keinsafan diri dan penerimaan diri.
Untuk dapat saling memahami maka harus saling percaya, setelah itu
harus saling membuka diri, yakni saling mengungkapkan tanggapan
terhadap situasi yang sedang dihadapi, utuk membuka diri seperti itu,
sebelumnya harus menginsafi diri, yaitu menyadari perasaan —
perasaan maupun tanggapan — tanggapan batin lainnya. Namun agar

dapat sampai pada keinsafan diri seperti itu, maka perlu menerimadiri,

$1Supratiknya, Tinjauan Psikologis Komunikasi Antar Pribadi, (Y ogyakarta: Kanisius,
1995), hal. 10-11
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menerima dan mengakui pikiran-pikiran kita, bukan menyangkal,
menentang atau menyembunyikannya.

2. Konselor harus mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan
secara tepat dan jelas. Kemampuan ini harus disertai kemampuan
menunjukkan sikap hangat dan rasa senang, serta kemampuan
mendengarkan dengan cara yang akan menunjukkan bahwa konselor
mampu memahami kliennya. Dengan saling menungkapkan pikiran-
perasaan dan saling mendengarkan, maka akan mudah untuk memulai,
mengembangkan, dan memelihara komunikas dengan klien.

3. Konselor harus saling menerima dan saling memberikan dukungan
atau saling menolong. Konselor harus mampu menanggapi keluhan
klien dengan cara-cara yang bersifat menolong, yaitu menunjukkan
sikap memahami dan bersedia menolong sambil memberikan
dorongan. Agar klien mampu menemukan pemecahan-pemecahan
masal ah yang konstruktif terhadap masalahnya.

4. Konselor harus mampu memcahkan konflik dan bentuk-bentuk
masalah antar pribadi lain yang mungkin muncul dalam komunikasi
dengan klien, melalui cara-cara yang konstruktif. Artinya, dengan cara-
cara yang semakin dekat dengan klien, dan menjadikan komunikasi itu

semakin tumbuh dan berkembang.
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c. Unsur — Unsur Keterampilan Komunikasi Konselor

Keterampilan
komunikasi
Verbal Non — Verbal Paralanguage /
Nada suara
1
22 Keterampilan Ekspresi Posis
Tabel 1.1

Pada saat proses koseling, konselor akan berhadapan dengan
konseli, dimana konseli akan mengutarakan atau membicarakan mengenai
masalah — masalahnya dengan menampakkan ekspresi — ekspresi tertentu
sebagal individu yang sedang menghadapi masalah, sedangkan konselor
akan lebih banyak berperan dan menanggapi kata — kata konseli, perasaan
dan tindakan konseli tersebut.

Konselor yang terampil akan berusaha untuk memperhatikan sifat
— doifat konselinya, dan berusaha untuk menyesuaikan komunikasinya
dengan sifat konseli, karena setigp konseli mempunyai kepribadian dan
masalah yang berbeda — beda maka konselor harus terampil untuk
menggunakan berbagal varias dalam memberikan tanggapan kepada
konselinya. Dengan tanggapan konselor terhadap masing — masing konseli
berbeda — beda tergantung pada karakter pribadi dan masalah yang

dibahasnya.
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Tanggapan atau respon yang dipantulkan konselor terhadap
konselinya, maupun ungkapan konseli yang dimunculkan dalam proses
konseli dapat berupa:

1. Verba : yaitu suatu ungkapan lewat ucapan, kata — kata yang dapat
dimengerti oleh orang lain, atau dimengerti isi dari bahasa yang
diucapkannya, untuk menyampaikan apa yang menjadi keinginan,
perasaan dan fikiran, seseorang kepada orang lain.*

2. Non - verbal yaitu suatu ungkapan lewat tingkah laku yang dilakukan
seperti gerakan tangan, nada suara, dan sebagainya. Sebagai ungkapan
dari perasaan, keinginan, fikiran supaya dimengerti oleh orang lain.

3. Pardlanguage adalah hal- ha suatu ungkapan yang berhubungan
dengan lisan, bahasa suara termasuk kualitas bahasa, irama tempo

artikulasi.

d. Keterampilan-keterampilan Komunikas Konselor
Ada tigacara utama bagaimana para konselor dan klien bisa
menciptakan komunikasi dan mengambil tindakan untuk membantu
mengatasi masalah klien. Di antaranya sebagai berikut ;
1. Komunikas verbal; terdiri atas pesan-pesan yang dikirim dengan

kata-kata. Ada beberapa dimensi komunikasi verbal, diantaranya:

32 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar — Dasar Pelaksanaannya, (Jakarta : Rajawali,
1985), hal. 33
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a. Bahasa, bahasa terdiri atas bnyak elemen selain dari apakah orang-
orang berbahasa inggris atau tidak, seperti kata-kata yang
digunakan sehari-hari

b. I, isi bisa merujuk pada bidang topic, bidang permasal ahan, atau
tugas yang sedng dijalankan. Isi merujuk pada focus percakapan,
eval uative percakapan.

c. Banyaknya pembicaraan malu (shyness), adalah isttilah yang
digunakan untuk sebutan bagi orang-orang yang mengalami
kesulitan ketika mendapat giliran untuk berbicara,

d. Ownership of speech, ada pembedaan yang berguna antara pesan-
pesan anda dan pesan-pesan saya. Pesan-pesan anda memfokuskan
pada orang lain dan bisa bernada menghakimi.

2. Komunikas vocal ; terdir atas pesan-pesan yang dikirim melalui
suara anda, seperti; volume, artikulasi, pitch (tinggi rendah), penekana
dan kecepatan bicara. Pesan vocal dapat menyampaikan volume
tentang apa yang sesungguhnya anda rasakan, dan secara emosional,
seberapa responsifkah anda terhadap perasaan orang lain.

a. Volume, volume mengacu pada keras-lembutnya suara. Konselor
perlu mengungkapkan dengan suara yang ukup dapat di dengar,
yang nyaman dan mudah di dengar oleh klien.

b. Artikulasi, artikulasi mengacu pada kejelasan/ kejernihan suara.

c. Pitch, pitch mengacu ketinggian atau kedalaman suara konselor
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d. Emphasis, konselor menggunakan penekanan ketika merespon
perasaan klien.

e. Rate kecepatan bicaradi ukur oleh jumlah kata permenit.

3. Komunikas tubuh, terdiri atas pesan-pesan yang dikirimkan oleh
tubuh anda, baik saat bicara maupun mendengarkan, beberapa bentuk
komunikasi tubuh adalah sebagai berikut :

a. Ekspres wagah, ekspresi wajah mungkin wahana utama untuk
mengirim- pesan tubuh, misalnya; senang, gundah, ragu-ragu,
menarik, terkegjut, marah atau sedih.

b. Memandang, memandang adalah cara untuk memperlihatkan
ketertarikan dan juga cara untuk mengumpulkan informasi wajah
pada proses konseling

c. Kontak mata, kontak mata adalah cara untuk menunjukkan adanya
perhatian yang sungguh-sungguh terhadap lawan bicara. Karena
kontak mata adalah alat pokok untuk berkomunikasi.

d. Gesture, gesture adalah gerakan fisk yang dapat
mengkomunasikan maksud dan makna tertentu. Misanya
anggukan kepala yang menunjukkan tanda mengerti atau setuju.

e. Postur, postur adalah sikap badan konselor ketika berhadapan
dengan Kklien. Postur tubuh konselor juga memberikan kesan

tertentu padaklien.
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f. Kedekatan fisk, kedekatan fisk dalam berkomunikasi juga
berpengaruh, seperti ketika konselor terlalu jauh dengan klien itu
akan memberikan kesan tertentu pada klien.

g. Pakaian, dalam berpakaian konselor juga harus mengenakan
pakaian yang sesuai untuk menghadapi klien, agar terkesan lebih
tegas dalam membantu permasalahan klien.

h. Cara berdandan, cara berdandan juga mempengaruhi proses
konseling, misalnya; ketika konselor tidak rapi dalam berdandan,
maka akan menimbulkan ketidaknyamanan pada klien ketika

konseling dilaksanakan

e. Ragam Teknik dalam Keterampilan Komunikasi K onselor
Di antara ragam teknik yang digunakan dalam keterampilan
komunikasi konselor adalah sebagai berikut :
1. Teknik Attending
Attending merupakan keterampilan dasar pada setiap proses
komunikasi, Keterampilan attending merupakan kemampuan konselor
dalam menunjukkan perhatian secara penuh kepada klien sehingga
Klien dapat terlibat dalam proses konseling.
Menurut Carkhuff (1983), attending adalah cara yang
menunjukkan bagaimana konselor menyiapkan diri, bersikap atau

berperilaku, mendengarkan, memberikan perhatian kepada klien
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sehingga klien merasa aman, dan diperhatikan oleh konselor.®

K eterampilan attending meliputi :

a) Kepaa : melakukan anggukan jika setuju.

b) Ekspresi wajah : tenang, ceria, senyum.

c) Kontak mata : kontak mata adalah cara untuk menunjukkan
adanya perhatian yang sungguh — sungguh terhadap lawan bicara,
yang menunjukkan penuh perhatian, ketertarikan, kemarahan.

d) Posisi tubuh :agak condong ke arah klien, jarak konselor dengan
klien agak dekat, duduk akrab berhaapan atau berdampingan.

e) Tangan : varias gerakan tangan / lengan spontan berubah —
ubah, menggunakan tangan sabagai isyarat, menggunakan gerakan
tangan untuk menekankan ucapan.

f) Mendengar aktif : aktif penuh perhatian, menunggu ucapan klien
hingga selesai, perhatian terarah padalawan bicara.

Teknik attending yang baik akan dapat meningkatkan harga diri
klien, menciptakan suasana yang aman, dan mempermudah ekspresi
perasaan klien secara bebas. Ciri-ciri attending yang baik adalah; (a)
menganggukkan kepala apabila menyetujui pernyataan klien, (b)
ekspresi wajah tenang, ceria, dan senyum, (C) posisi tubuh agak
condong kearah klien, jarak antara konselor dengan klien dekat, duduk
berhadapan atau berdampingan, (d) variasi isyarat gerakan tangan

berubah-ubah untuk menekankan sesuatu pembicaraan, (€)

3Retno Tri Hariastuti dan Eko Darminto, Keterampilan-Keterampilan Dasar Dalam
Konseling, (Surabaya : Unesa University Press, 2007), hal. 27
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mendengarkan secara aktif, penuh perhatian, menunggu ucapan klien
hingga selesai, diam atau menunggu kesempatan bereaksi, dan
perhatian terarah pada lawan bicara.*
2. Teknik Mendengarkan

Teknik mendengarkan adalah kemampuan konselor menyimak
atau memperhatikan penuturan klien selama proses konseling
berlangsung. Tanpa teknik ini, konselor tidak akan menangkap pesan
pembicaraan. Selama proses konseling berlangsung, konselor harus
mendengarkan secara sungguh-sungguh apa yang dituturkan oleh
klien. Dari sini nantinya akan menentukan ketepatan pengambilan
kesimpulan sementara maupun kesimpulan akhir wawancara
konseling. Pengambilan kesimpulan bisa salah apabila konselor tidak
mendengarkan klien dengan sungguh-sungguh penuturan klien.®®

3. Teknik Empati

Empati adalah kemampuan seorang konselor untuk dapat
merasakan apa yang dirasakan oleh konseli, empati juga dapat
diartikan sebagai suatu kesediaan konselor untuk memahami konseli
secara keseluruhan, baik yang nampak maupun yang terkandung,
khususnya pada aspek perasaan, pikiran dan keinginan.*® Empati
sangat penting dalam proses konseling. Tanpa empati, proses

konseling tidak akan berjalan secara efektif. Dengan berempati klien

%4Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 288

#Ibid., hal. 289

36Moh. Surya, Psikologi Konseling (Bandung : Bani Quraisy, 2003), hal,120
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akan tersentuh dan bersedia serta terbuka untuk mengemukakan isi
yang tersimpan dalam lubuk hati yang dalam berupa perasaan, pikiran,
pengalaman bahkan penderitaaannya.

Empati ada dua macam, yaitu; pertama, empati primer, yaitu;
kemampuan konselor memahami perasaan, pikiran, keinginan dan
pengalaman klien.Kedua;empati tingkat tinggi, yaitu; kemampuan
konselor memahami perasaan, pikiran, keinginan, dan pengaaman
klien secara lebih mendalam dan menyentuh klien karena konselor ikut
dengan perasaan tersebut.

4. Teknik Refleks

Refleks adalah keterampilan konselor untuk memantulkan
kembali kepada klien tentang perasaan, pikiran, dan pengalaman klien
sebagai pengamatan terhadap perilaku verbal dn nonverbalnya.®’

Refleks ada tiga macam, yaitu; (a) refleks perasaan, yaitu
keterampilan konselor untuk dapat memantulkan (merefleksikan)
perasaan klien sebagai hasil pengamatan verbal dan non verbal
terhadap klien, (b) refleksi pikiran, yaitu keterampilan konselor untuk
memantulkan ide, pikiran, pendapat klien sebagai hasil pengamatan
terhadap perilaku verbal dan non verba terhadap klien, (c) refleks
pengalaman, yaitu keterampilan konselor merefleksikan pengalaman-
pengalaman klien sebaga hasil pengamatan terhadap perilaku verbal

dan non verba klien.

$7Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 290
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5. Teknik Eksploras

Teknik eksplorasi adalah suatu keterampilan konselor untuk
menggali perasaan, pengdaman dan pikiran klien® Meéalui
keterampilan ini, akan memungkinkan klien untuk bebas berbicara
tanpa rasa takut, tertekan, dan terancam.

Eksplorasi ada tiga macam, yaitu; pertama; eksploras
perasaan, yaitu keterampilan konselor untuk menggali perasaan klien
yang tersimpan.Kedua, eksplorasi pikiran, yaitu keterampilan untuk
menggali ide, pikiran, dan pendapat klien.Ketiga, eksplorasi
pengalaman, yaitu keterampilan konselor untuk menggali pengalaman-
pengalaman klien sebagai hasil pengamatan sebagai perilaku verbal
dan non verbal klien.

6. Teknik Bertanya

Dalam proses konseling, konselor harus mempunyai
keterampilan bertanya, karena bertanya sangat penting untuk membuka
suatu percakapan dalam proses konseling. Apabila konseli dalam
proses konseling, tidak mampu menyatakan perasaannya, maka
konselor harus menggunakan keterampilan bertanya untuk membuka
percakapan.

K eterampilan bertanya dalam proses konseling ada dua macam,
yaitu; pertama, keterampilan bertanya terbuka open qui.Pada

keterampilan bertanya terbuka, pertanyaan — pertanyaan yang digjukan

3 Sofyan S Willis, Konseling Individual, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal.163
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bersifat terbuka dan klien bebas menjawabnya, kedua, keterampilan
bertanya tertutup.Peda keterampilan ini pertanyaan yang digjukan
konselor mengandung jawaban yang singkat dari klien dari klien
seperti ya atau tidak, setuju atau tidak setuju, dan lain sebagainya.®®

7. Teknik Paraphrasing (menangkap pesan utama)

Paraphrasing adalah sebuah pernyataan ulang dari kata-kata
dan pikiran yang dikemukan konseli dengan kata — kata konselor
sendiri.Paraphrasing yang baik adalah menyatakan kembali pesan
utama klien secara seksama dengan kalimat yang mudah dan
sederhana.

Menurut Tohirin, teknik prarphrasing bertujuan untuk; (a)
mengatakan kembali kepada klien, bahwa konselor bersama klien dan
berusaha memahami apa yang dikatakan klien, (b) mengendapkan apa
yang di ungkapkan klien dalam bentuk ringkasan, (c) memberi arah
wawancara konseling, dan (d) mengecek kembali perseps konselor
tentang apa yang dikemukakan oleh klien.

8. Teknik Memberikan Dorongan Minimal

Dorongan minima adalah semua isyarat, sepatah kata atau
komunikasi fase pendek yang menyatakan persetujuan, pemahaman
terhadap apa yang dikemukakan oleh konseli.Dorongan minimal yang
dikemukakan oleh konselor yaitu berupa kata — kata seperti

“ya”,”hmmm”,”terus”, dan sebagainya. Penggunaan kata — kata

3Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), Ibid,
hal. 291
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tersebut oleh konselor mengisyaratkan kepada konseli bahwa konselor
memahami apa yang dikatakan oleh konseli.

Penggunaan dorongan minimal secara tepat oleh konselor
cenderung akan menimbulkan keyakinan pada konseli bahwa konselor
mendengarkan apa yang ia katakan, memahami secara positif dan
dorongan minimal juga dapat menjaga kelangsungan pembicaraan
konseli dan menghindari agar konselor tidak terlalu banyak berbicara
yang dapat mengakibatkan konseli hanya menjadi pendengar sgja.*°

9. Teknik Menyimpulkan sementara

Supaya arah pembicaraan makin jelas, maka konselor bersama
konseli perlu menyimpulkan pembicaraan. Dalam menyimpulkan
sementara ini konseli harus ikut dan memperhatikan, karena keputusan
mengenai dirinya menjadi tanggung jawab konseli, dan konselor hanya
membantu.M enyimpulkan sementara adal ah proses menyatukan semua
yang telah dikomunikasikan selama bagian tertentu atau seluruh
pertemuan konseling.**

10. Teknik Memimpin

Supaya pembicaran dalam proses konseling tidak menyimpang
kemana- mana, konselor harus mampu memimpin arah pembicaraan
sehingga nantinya mencapi tujuan. Keterampilan ini mempunyai
tujuan sebagai berikut : a). agar konseli tidak menyimpang dari focus

pembicaraan, b). agar arah pembicaraan lurus pada tujuan konseling.

“Teori dan Praktek Bimbingan dan Konseling, Th 12 No. 1, Juni 2000.
41 Sofyan S.Willis, Kondling Individual, (Bandung : Alfabeta, 2004), hal, 167
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11. Teknik Memfokuskan

Seorang konselor yang efektif, harus mampu membuat focus
utnuk membantu konseli memusatkan perhatian pada pokok
pembicaraan, secara umum dalam proses konseling selalu ada focus
yang membantu unuk menyadari bahwa pokok yang dihadapinya
adalah “A”. misalnya, mungkin banyak masalah yang berkembang di
dalam diskusi dengan konseli, maka konselor harus membantu konseli
agar dia menentukan focus pada salah satu masalah.*?

12. Teknik Konfrontasi

Daam konseling, biasanya antara ucapan dan tingkah laku
konseli tidak sesuai, seperti konseli mengatakan bahwa dirinya senang
akan tetapi sambil murung, mengatakan sedih tetapi sambil tersenyum
bahagia. Dalam keadaan itulah konfrontasi dapat dilakukan. Dan yang
dimaksud dengan konfrontasi dalam proses konseling adalah suatu
keterampilan komunikasi konseling yang dilakukan konselor untuk
menunjukkan secara langsung kepada konseli bahwa apa yang
diucapkan tentang dirinya atau tentang keadaan tertentu yang jelas-
jelas tidak sesuai dengan apa yang konselor lihat dalam keadaan yang
sama.®® Teknik ini berguna untuk; (a) mendorong klien mengadakan
introspeksi diri secara jujur, (b) meningkatkan potensi klien, ()
membawa klien kepada kesadaran adanya ketidak konsistenan, konflik

dalam dirinya.

42 Sofyan S.Willis, Kondling Individual, (Bandung : Alfabeta, 2004), hal, 169
4 E. A Munro dan R. JManthei, Penyuluhan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), hal. 78
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13. Teknik Klarifikas
Ketika klien menyampaikan permasalahnnya dengan kurang
jelas atau samar-samar bahan dengan kerguan, maka tugas konselor
adalah melakukan klarifikasi untuk memperjelas apa sebenarnya yang
ingin disampaikan oleh klien. Konselor harus melakukannya dengan
bahasa dan alasan yang rasional sehingga mudah dipahami oleh
Klien.*
14. Teknik Memudahkan
Teknik memudahkan adalah suatu keterampilan membuka
komunikasi agar klien dengan mudah berbicara dengan konselor dan
menyatakan perasaan, pikiran, dan pengalamannya secara bebas
sehingga komunikasi dan partisipas meningkat serta proses konseling
berlangsung secara efektif.*
15. Teknik Penguatan
Dalam konsdling, seringkali konseli membuat suatu
pernyataan, kadang-kadang pernyataan tersebut positif  dan
negative.Untuk itu, pernyataan konseli positif perlu diberi penguatan,
maksud diberikan penguatan itu adalah untuk membantu
meningkatkan kepercayaan diri konseli. Penguatan dalam proses

konseling adalah suatu keterampilan yang digunakan oleh konselor

4 Retno Tri Hariastuti dan Eko Darminto, Keterampilan-Keterampilan Dasar Dalam
Konseling, (Surabaya : Unesa University Press, 2007), hal. 38

4Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integras),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 294

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



a7

untuk pemberian semangat, motivasi keyakinan yang diberikan oleh
seorang konselor kepada konseli.*®
16. Teknik Memberi Nasehat
Memberi saran atau nasehat dalam proses konseling baik-baik
sgja, tetapi perlu diperhatikan bahwa konseling bersifat membantu
memecahkan masalahyang dihadapi konseli. Saran atau nasehat
biasanya diberikan kepada konseli karena ketidaktahuan konseli apa
yang akan dikerjakan.*’
17. Teknik Membrikan Respon minim
Respon minim adalah keterampilan yang digunakan oleh
konselor untuk merespon ungkapan — ungkapan konseli, dengan
keterampilan ini konseli akan merasa bahwa konselor memperhatikan
apa yang telah di ungkapkannya, dan konseli juga akan menjadi
semangat dan terbuka.*®
18. Teknik Diam
Diam adalah amat penting. Diam bukan berarti tidak ada
komunikasi, akan tetapi melakukan komunikasi non — verbal, diam
yang paing idea antara 5 — 10 detik dan selebihnya diganti dengan

dorongan minimal. Tujuannya, untuk menunggu konseli berfikir.

“Retno Tri Hariastuti dan Eko Darminto, Keterampilan-Keterampilan Dasar Dalam
Konseling, (Surabaya : Unesa University Press, 2007), hal. 76

47 Abubakar Bargjah, Psikologi Konseling Dan Teknik Konseling, (Jakarta:Studi Press,

2004), hal 78

4 Agus Santoso, Teknik Komunikasi Konsdling, (Surabaya ; Fakultas Dakwah BPI,

2007), hal.21
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19. Teknik Mengambil inisiatif
Konselor juga harus dapat mengambil inisiatif apabila klien
kurang bersemangat untuk berbicara, sering diam, dan kurang
partisipatif. Konselor mengucapkan kata-kata yang mengajak klien
untuk berinisiatf dalam menuntaskan proses konseling. Selain itu,
inisiatif  juga diperlakukan apabila klien kehilangan arah
pembicaraannya.*®
20. Teknik Interpretasi
Interpretasi adalah upaya konselor untuk mengulas pemikiran,
perasaan, konseli untuk menjelaskan arti atau peristiwa kepada konseli
supaya konselidapat melihat permasalahannya dengan cara dan
pandangan baru.>
Tujuan keterampilan ini adalah untuk memberi rujukan,
pandangan baru agar konseli mengerti dan berubah melaui
pemahaman dari hasil rujukan tersebut. Konselor dalam melakukan
interpretasi pada saat proses konseling yaitu dengan memberikan suatu
gambaran yang masih ada hubungannya dengan penyelesaian
permasalahan yang sedang dihadapi konseli dengan tidak memaksa

konseli untuk melakukannya.

“Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan
Praktik, (Jakarta : Kencana, 2011), hal. 101
S0Teori Dan Praktek Bimbingan Dan Konseling, Th 12 No. 1, Juni 2000.Hal. 47
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21. Teknik Pemberian informasi
Dalam hal informasi yang diminta klien, sama hanlnya dengan
memberi nasihat. Jika konselor tidak memiliki informasi sebaiknya
dengan jujur katakana bahwa konselor tidak mengetahui hal itu.Akan
tetapi, jika konselor mengetahui informasi, sebaiknya upayakan agar
klien tetap mengusahakannya.®!
22. Teknik Mengakhiri Konseling
Mengakhiri dalam proses konseling merupakan suatu
keterampilan yang digunakan oleh konselor untuk mengakhiri proses
konseling baikmengakhiri untuk sementara dan dilanjutkan lagi,

maupun mengakhiri karena konseling benar — benar selesai.>

C. Tinjauan Tentang Peningkatan Layanan Konsegling Individual Melalui
K eterampilan Komunikas Konselor
Pendidikan pada umumnya selalu berintikan bimbingan.Sebab
pendidikan bertujuan agar anak didik menjadi kreatif, produktif, dan
mandiri.Bimbingan dan konseling adalah upaya untuk membantu
perkembangan aspek-aspek tersebut menjadi optimal, harmonis dan
wagjar.Relasi pendidikan antara guru dengan siswa merupakan hubungan yang

membantu karena selalu diupayakan agar ada motivas guru untuk

5INamora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan
Praktik, (Jakarta : Kencana, 2011), hal. 102

52 Abubakar Barajah, Psikologi Konseling Dan Teknik Konseling, (Jakarta:Studi Press,

2004), hal 80
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mengembangkan potensi siswa dan membantu siswa untuk memecahkan
masal ahnya.

Secara umum, tujuan hubungan yang membantu adalah; (1)
mengembangkan potens individu secara optimal sehingga dia kreatif,
produktif, mandiri dan bersifat religious. (2) memecahkan masalah yang
dihadapi individu sehingga dia terlepas dari tekanan emosiona (stress),
kemudian muncul idenya yang cemerlang untuk merencanakan hidupnya
secarawajar.

Tujuan utama konseling adalah memudahkan perkembanga
individu.Untuk mencapai tujuan tersebut hendaknya konseling mampu
menciptakan hubungan yang membantu, artinya agar hubungan tersebut lebih
bermakna, maka konselor harus berusaha membantu klien agar tumbuh,
berkembang, sejahtera dan mandiri.Berbagai jenis layanan dan kegiatan perlu
dilakukan sebagai penyelenggaraan pelayanan bimbingan konseling terhadap
sasaran layanan, yaitu siswa.Salah satu layanan dalam bimbingan konseling
adal ah layanan konseling individual .

Pengertian konseling individual mempunyai makna yang spesifik
dalam arti pertemuan konselor dengan klien secara individual, dimana terjadi
hubungan konseling yang bernuansa rapport, dan konselor berupaya
memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi klien serta klien dapat

mengantisipasi masalah — masalah yang dihadapinya.>

%3 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori Dan Praktek, (Bandung; Alfabeta,2013),
hal 32
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Bimbingan untuk pengembangan berarti bantuan untuk pengembangan
potensi klien agar mencapai taraf perkembangan yang optimal. Proses
bimbingan dan konseling berorientasi pada aspek positif artinya selalu melihat
klien dari segi positif (potensi, keunggulan) dan berusaha menggembirakan
klien dengan menciptakan situasi proses konseling yang kondusif untuk
pertumbuhan klien. Sedangkan bimbingan untuk mengantipass masalah
bertujuan agar klien mampu mengatas masalahnya setelah dia mengenal,
menyadari - dan memahami potensi serta kelemahan, dan kemudian
mengarahkan potensinya untuk mengatasi masalah dan kelemahan.

Konseling individual adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan
konseling. Dengan menguasai teknik-tenik konseling individual berarti akan
mudan menjalankan proses bimbingan dan konseling. Proses konsling
individual merupakan relasi antara konselor dengan klien dengan tujuan agar
dapat mencapa tujuan klien. Dengan kata lain, tujuan konseling tidak lain
adalah untuk klien sendiri. Tanggung jawab konselor dalam proses konseling
adalah mendorong untuk mengembangkan potensi klien serta klien dapat
mencapal kehidupan yang berdaya guna untuk keluarga, masyarakat dan
bangsanya.

Relas antara konselor dengan klien tidak terlepas dari masalah
komunikasi, bahkan dari pendekatan konseling adalah komunikas antara
konselor dengan klien.

Wawancara merupakan suatu mekanisme yang baik untuk dapat

mengetahui dan memahami permasalahan klien dengan baik, wawancara
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adalah alat untuk mencari permasalahan daan wawancara tersebut dapat
dikatakan berhasil apabila dapat dilakukan dengan teknik komunikasi yang
tepat pada sasarannya. Teknik yang digunakan di dalam proses wawancara
dapat berupa verbal atau non-verbal, dan proses konseling dapat dikatakan
berhasi| karena teknik komunikasi yang sempurna. Y aitu, adanya timbal balik
pertukaran informasi antara konselor dan klien.

Kompetenss komunikasi merupakan sebagian dari  kompetensi
intelektual konselor.Oleh karena konseling, terutama latar wawancara, sangat
bergantung pada komunikasi yang jelas, maka kunci penting keefektifan
konseling adalah kompetensi komunikasi.

Stewart, dkk.Menunjukkan point-point tempat komunikas konselor
perlu  kongkrit dan Kkhusus-maksud, vyaitu; 1.Focus masaah, 2.
Mengidentifikasi tema penting. 3. Memokus pada suatu tema, 4.
M engarahkan tema kesatu tujuan.>

Terkadang dalam komunikasi terjadi masalah — masalah yang memicu
kurang harmonisnya suatu hubungan konseling, masalah yang berhubungan
dengan komunikasi adalah (a) ketidakmampuan untuk berkomunikasi dengan
jelas dan tidak mampu menangkap apa yang dikatakan klien. (b) konselor
gaga mengenali generalisasi dan distorsi (penyimpangan).

Di dalam proses konseling, konselor akan dilibatkan sebagai pemberi

informasi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh kien. Dan klien akan

> Andi Mappiare AT, Pengantar Konseling Dan Psikoterapi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), hal. 110.
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memberikan tuntunan permasal ahannya kepada konselor secara lebih rinci dan
lebih jelas agar konseling dapat berjalan dengan baik serta konselor dapat
bersikap, kooperatif, komunikatif, objektif. Dan di dalam konseling konselor
harus dapat memancing emosi klien dengan baik dan mencari tahu keluhan

Kliennya.

Daam memberi layanan konseling individual hendaknya konselor
menggunakan keterampilan komunikas dengan efektif, agar tercipta
hubungan yang bermakna, sikap konselor juga harus dapat meyakinkan klien,
bahwa konselor menerapkan asas kerahasiaan.Supaya klien bisa
mengeksplorasikan semua permasalah yang dihadapinya.Sehingga klien dapat

dengan mandiri dalam menyelesaikan permasal ahannya.
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